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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui implementasi program peduli disabilitas dan
program apa saja yang sudah dilaksanakan di desa Arjasa. Metode yang digunakan
adalah metode kualitatif diskritif. Hasil penelitian menunjukan bahwa desa Arjasa
mrmiliki cita-cita dan tujuan menjadi desa yang inklusi serta memiliki program peduli
disabilitas, seperti: 1). Pembangunan masjid ramah disabilitas; 2). Wisata ramah
disabilitas; 3). Pengajuan bantuan sosial kepada pemerintahan Kabupaten. Simpulan
penetian adalah program peduli disabilitas di desa Arjasa telah digerakkan oleh
Pemerintah desa, namun belum semua disabilitas mendapatkan efek positif dari
program tersebut dikarenakan kendala Adminduk disabilitas yang tidak lengkap. Untuk
mengatasi hal tersebut pemerintah desa Arjasa telah menyusun strategi untuk
menjangkau seluruh masyarakat disabilitas. Infrastruktur fasilitas umum seperti masjid
dan tempat wisata masih belum sepenuhnya aksesibel untuk penyandang disabilitas.

Kata Kunci: Kendala Program Peduli Disabilitas, Kualitatif, Mengetahui Program
Peduli Disabilitas

ABSTRACT

The purpose of the research is to find out the implementation of the disability care
program and whatever program has been implemented in the village of Arjasa. The
method used is discretionary qualitative method. The results of the research showed that
the village of Arjasa has ambitions and aims to be an inclusive village and has
programmes to care for the disabled, such as: 1). Construction of a disabled friendly
mosque; 2). Disability friendly tourism; 3). Submission of social assistance to the
district government. The conclusion of the surveillance is that the disability care
program in the village of Arjasa has been launched by the village government, but not
all disabled people have had a positive effect from the program due to incomplete
disability control. To deal with this, the Arjasa village government has developed a
strategy to reach the entire disabled community. Public facilities such as mosques and
tourist sites are still not fully accessible to people with disabilities.

Keywords: Knowing The Disability Care Program, Obstacles to The Disability Care
Program, Qualitative.
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PENDAHULUAN

Penyandang disabilitas adalah
orang yang memiliki keterbatasan fisik
dan hal tersebut dapat berpengaruh
terhadap kegiatannya ketika berinteraksi
dengan lingkungan sekitarnya.
Disabilitasan juga dapat berarti keadaan
yang tidak bisa melakukan hal-hal
dengan cara seperti biasanya.

Menurut Goffman dalam Allo
(2022), para penyandang disabilitas itu
memiliki banyak kertebatasan atau tidak
dapat berkomunikasi dengan lainnya.
Sebagai kaum minoritas terbesar di
Dunia masih terdapat penduduk dengan
disabilitas yang diperlakukan secara
diskriminatif, —adanya  kesenjangan
antara masyarakat non disabilitasan dan
penyandang disabilitasan serta belum
terpenuhinya hak-hak dasar mereka.

Pemerintah mempunyai  peran
penting sebagai penanggung jawab
dalam  memberikan hak tersebut,

memberikan peluangbagi penyandang
disabilitas dan memberikan akses pada
mereka dapat menyalurkan kemampuan
yang ada pada diri mereka.

Kabupaten Jember adalah salah
satu Kabupaten yang ramah dan juga
peduli terhadap penyandang disabilitas,
ada beberapa program yang di lakukan
oleh  Kabupaten  Jember  yang
menunjukan kepeduliannya terhadap
penyandang disabilitas yaitu
memperingati Hari Disabilitas
Internasional pada tahun 2022,
membuat peraturan daerah khusus untuk
disabilitas atas hak-hak disabilitas,
saluran bantuan bagi disabilitas,
kemensos salurankan bantuan asisbensi
rehabilitasi sosial penyandang
disabilitas di Jember, menyediakan jalur
khusus disabilitas dan parkir khusus
disabilitas.

Desa Arjasa merupakan sebuah
desa yang ada di Kabupaten Jember.
Terdapat 46 orang  penyandang
disabilitas yang tinggal di desa Arjasa
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saja, diantaranya 1 penyandang
disabilitas sedang, 5 penyandang
disabilitas mental, 19 penyandang
disabilitas ~ fisik, 3  penyandang
disabilitas mental, 4 penyandang
disabilitas bicara, 5 Penyandang

disabilitasan netra low vision, 1 lamban
belajar, 1 grahita (hidrosefalus), 1 autis,
2 disabilitas mental (gangguan jiwa), 1
disabiltas cerebral palsy, 1 disabilitas
kelainan kulit dan 2 tuna grahita berat.
Dengan banyaknya disabilitas
pemerintahan desa Arjasa sangat
mendukung rencana terbentuknya desa
Inklusi agar penyandang disabilitas bisa
menikmati dan merasakan kehidupan
layaknya masyarakat umum tanpa
membedakan Hak dan status sosialnya.

Desa inklusif yang dimaksud
bukanlah berarti desa yang khusus bagi
penyandang disabilitas melainkan desa
yang memberikan layanan ramah bagi
penyandang disabilitas. Desa inklusi
sendiri merupakan pemikiran yang lahir
dari semangat untuk membangun
gerakan desa mandiri dengan pelayanan
prima. Pemerintah desa Arjasa telah
menggencarkan program peduli
disabilitas dengan tema "Penguatan
Nomenklatur Inklusi” dalam bentuk
proposal pengajuan dana kepada
Pemerintah Pusat Kabupaten Jember.
Dalam aspek infrastruktur fasilitas
umum seperti masjid di lima dusun desa
Arjasa dari dusun Krajan, Tegal Bago,
Bandelan, Calok dan dusun Gumitir,
disana tersedia fasilitas seperti akses
jalan untuk mempermudah disabilitas
daksa untuk masuk ke dalam masjid
tersebut dan tempat wisata terbilang
telah aksesibel dimana tersedianya jalur
Khusus untuk mempermudah mobilitas
menuju kolam renang untuk disabilitas
daksa pengguna tongkat dan kursi roda
namun untuk golongan disabilitas
lainnya masih belum aksesibel dimana
kekurangan fasilitas.
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Pemerintahan desa Arjasa juga
melakukan pengajuan bantuan sosial
kepada  pemerintahan Kabupaten
Jember akan tetapi meskipun desa
sudah melakukan pengajuan bantuan
kepada  pemerintahan Kabupaten
Jember masih ada kendala dalam proses
pengajuan proposal bantuan yakni
Adminduk disabilitas Arjasa belum
sepenuhnya lengkap. Sehingga
Pemerintah  desa  Arjasa  perlu
melakukan evaluasi untuk melengkapi
semua Adminduk yang belum lengkap.

Meskipun program peduli
disabilitas mulai berjalan masih ada
permasalahan-permasalan yang harus
diselesai  mulai  dari  adminduk
penyandang disabilitas yang belum
lengkap atau yang tidak memiliki data
diri, kurang nya fasilitas umum untuk
mempermudah penyandang disabilitas
dalam mobilitas baik di masjid ramah
disabilitas dan wisata citra mandiri.
Aksesibel atau tidaknya dapat dilihat
secara nyata karena meliputi
ketersediaan fasilitas pendukung untuk
kenyamanan disabilitas dalam
mengakses fasilitas umum.

METODE PENELITIAN

Peneliti ini menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan
trianggulasi data (gabungan data),
analisis data bersifat induktif/kualitatif,
dan temuan penelitian kualitatif lebih
menonjolkan makna dari pada membuat
generalisasi.  Penelitian  deskriptif
kualitatif bertujuan untuk
menggambarkan, melukiskan,
menerangkan, menjelaskan dan
memberi jawaban yang lebih rinci
terhadap permasalahan yang akan
diteliti dengan mengkaji suatu individu,
kelompok, atau peristiwa sedetail
mungking.
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Langkah awal yang dilakukan
oleh peneliti adalah mencari informasi
program apa saja yang sudah dilakukan
oleh desa Arjasa kepada Seketaris desa
Arjasa (Pak Agus). Selain itu peneliti
juga melalukan wawancara salah satu
disabilitas Tunadaksa (Pak Yasin) untuk
mendapatkan infomasi tentang program
apa saja yang sudah dilakukan oleh desa
Arjasa dan apakah program tersebut
sudah terlaksana atau belum, serta
sudah sesuai dengan harapan desa
ataupun harapan masyarakat yang ada
di desa Arjasa.

HASIL PENELITIAN
Program Desa Arjasa

Desa Arjasa merupakan desa yang
sama dengan desa lain pada umumnya
masih  banyak kesenjangan antara
masyarakat umum dengan masyarakat
berkebutuhan  khusus  (penyandang
disabilitas) yang dimana penyandang
disabilitas masih mengalami
diskriminasi di lingkungan masyarakat.
Akan tetapi pemerintahan desa Arjasa
memiliki cita-cita untuk
mensejahterakan masyarakatnya dan
pemenuhan hak-hak baik masyarakat
umum dan masyarakat berkebutuhan
khusus (penyandang disabilitas).

Hal ini juga tercetus atau tertulis
di dalam Peraturan Daerah (PERDA)
Kabupaten Jember Nomor 7 Tahun

2016 tentang  “Perlindungan dan
pemenuhan hak-hak  penyandang
disabilitas”. Bukan hanya peraturan

daerah yang sudah tersusun akan tetapi
juga dalam hal pembangunan fasilitas
aksebilitas bagi tunanetra dan bantuan
sosial bagi disabiltas seperti bantuan
Program Asistensi Rehabilitasi Sosial
(ATENSI), pembuatan Peraturan
Daerah (PERDA) serta pembangun
aksesibilitas yang ramah disabilitas dan
memperingati hari Disabilitas
Internasional  setiap  tahunnya  di
Kabupaten Jember.
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Sedangkan dikalangan masyarakat
masih ada  permasalahan antara
masyarakat umum dengan masyarakat
berkebutuhan  khusus  (penyandang
disabilitas) seperti diskrimiasi dan
menyepelekan penyandang disabilitas
tidak bisa melakukan apa-apa, tentunya
ini akan menjadi PR besar bagi
pemerintahan Kabupaten  Jember
terutama desa yang memiliki tujuan
untuk menjadi desa inklusi seperti desa
Arjasa yang dimana desa Arjsa
memiliki tujuan dan cita-cita menjadi
desa inklusi. Desa inklusi sendiri
memiliki arti setiap masyarakat bisa
membuka ruang kehidupan bagi semua
masyarakat termasuk para penyandang
disabilitas.

Desa Arjasa sudah melakukan
beberapa program peduli disabilitas
untuk memenuhi hak-hak disabilitas,
seperti  pengajuan bantuan sosisal
kepada  Pemerintahan Kabupaten
Jember dimana pengajuan ini berupa
bantuan fasilitas bagi disabilitas ataupun
bantuan Bansos Uang Tunai (BLT).

Pembangunan  masjid  ramah
disabilitas yang mana di masjid tersebut
dibangun jalur khusus bagi penyandang
disabilitas terutama untuk tunadaksa
dan pengguna kursi roda, serta
pembangunan wisata desa yang ramah
terhadap disabilitas dimana wisata
tersebut sudah tersedianya aksesbilitas
khusus bagi pengguna kursi roda dan
tongkat.

Meskipun demikian masih ada
sebagian atau beberapa masyarakat
penyandang disabilitas yang belum
terpenunhi hak-hak penyandang
disabilitas di desa Arjasa yang dimana
ini menjadi tolak ukur dari Program dan
cita-cita Desa Arjasa itu sendiri.
Contohnya Ibu Jetem dan Bapak Hariri
penyandang  disabilitas  tunadaksa
dimana belum pernah mendapat bantuan
sosial baik berupa fasilitas maupun
Bansos Uang Tunai (BLT).
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PEMBAHASAN

Program peduli disabilitas desa
Arjasa  merupakan langkah awal
pemerintahan desa untuk memenuhi
hak-hak disabilitas yang ada di
lingkungan desa Arjasa dimana

penyandang disabilitas masih belum
mendapatkan apa yang seharusnya
didapatkan mereka.

Ada beberapa program peduli
disabilitas yang dilakukan  oleh
pemerintahan desa Arjasa seperti
pembangun masjid ramah disabilitas
dimana di masjid tersebut tersedianya
aksesibilitas khusus bagi penyandang
disabilitas, meskipun demikian program
pembanguna masjid ramah disabilitas
ini masih terlaksana di dusun Tegal
Bago yang mana memiliki penyandang
disabilitas. Sembilan disabilitas yang
diri dari 1 tunarungu, anak tunarungu
memiliki hambatan dalam pendengaran
akibatnya individu tunarungu memiliki
hambatan dalam berbicara sehingga
mereka biasa disebut tuna wicara. 2
tuna wicara dan rungu, tunarungu
wicara diartikan  seseorang  yang
kehilangan pendengarannya sebelum
dapat berbiacara/kehilangan
pendengaranya sebelum dapat berbicara
(Santoso, 2010). 4 tunadaksa, menurut
Astati (2009) tunadaksa adalah suatu
kondisi dimana individu tidak bisa
menggunakan anggota tubuhnya dengan
normal dikarenakan terdapat gangguan
pada otot, tulang atau persendian. 1
intelektual,  disabilitas intelektual
merupakan keterbatasan seseorang baik
dalam hal intelektual maupun perilaku
dalam beradaptasi dengan lingkungan
sekitar.

Disabilitas intelektual merupakan
keterbatasan seseorang baik dalam hal
intelektual maupun perilaku dalam
beradaptasi dengan lingkungan sekitar.
1 tunagrahita. Tunagrahita adalah istilah
yang sering digunakan untuk mereka
yang  mengalami  keterbelakangan
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mental atau dapat disebut juga sebagai
feeble mindedness (lemah pikiran),
mental subnormality, cacat mental,
defisit mental, bodoh, dungu (Ashman
dalam Mangunsong, 2009). Masjid Al
Farobi merupakan masjid yang berada
di dusun Tegal Baago dimana program
masjid ramah disabilitas dijalankan
yang mana memiliki fasilitas ram atau
bidang miring, Handrail/pegangan
tangan dan tongkat, fasilitas tersebut
digunakan untuk membantu mobilitas
disabilitas yang berada di desa Arjasa
terutama di dusun Tegal Bago.

Dimana aksebilitas dalam masjid
ramah disabilitas di Tegal Bago masih
memiliki fasilitas untuk tunadaksa yang
berupa aksebilitas untuk mempermudah
mobilitas kedalam masjid atau tempat
wudhu, sedangan untuk fasilitas untuk
membantu penyandang disabilitas yang
lain masih belum ada.

Akan tetapi dalam pembangunan
masjid ramah disabilitas ini masih ada
permasalah yang terjadi seperti adanya
penolakan dari masyarakat dimana
pandangan masyarakat mempunyai
pememikiran bahwa disabilitas itu
adalah penyakit bukan keterbatasan
yang sudah di takdirkan ujar (Pak
Yasin, 16-07-23).

Meskipun demikian untuk masjid
yang berada di empat dusun lain seperti
dusun Krajan, Bandelan, Calok dan
dusun Gumitir masih belum terlaksana
program masjid ramah disabilitas
karena masjid di empat dusun lainnya
sama dengan masjid pada umumnya
yang mana masih belum ada fasilitas
ram atau bidang miring,
handrail/pegangan  tanangan  serta
fasilitas alat mambantu seperti tongkat

untuk tunadaksa, kursi roda, dan
guiding block untuk tunanetra hal ini
bisa terjadi disebabkan oleh

keterbatasan dana desa atau swadaya
masyakat untuk pembangunan masjid
ramah disabilitas di dusun
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lainnya.permasalahan seperti tentunya
menjadi PR tersendiri untuk
pemerintahan desa Arjasa untuk bisa
menyamakan presepsi antara
masyarakat dan pemerintahan desa serta
dalam proses pembangun masjid ramah
disabilitas di dusun lainnya.

Bukan  hanya dalam  hal
pembangun masjid ramah disabilitas
desa Arjasa juga mempunyai wisata
desa yang bernama Wisata Citra
Mandiri (WCM) dimana wisata tersebut
salah satu program desa untuk
membantu kesejahateraan masyarakat
desa Arjasa ungkap pengelola WMC

(Rizal  Firmansah) melansir  dari
halaman teropongindonesianews.com.
Wisata desa Arjasa sendiri juga

memiliki fasilitas aksesilibitas khusus
bagi disabilitas terutama disabiltas
pengguna alat bantu dan tongkat yang
mana berupa jalan paving untuk menuju
kolam. Wisata Citra Mandiri juga sering
kedatangan pengunjung penyandang
disabilitas dan sekolah luar biasa untuk
digunakan liburan atau pun kegiatan
lainnya dan yang pernah berkunjung
sendiri terutama penyandang disabilitas
ialah tunanetra, tunadaksa, autis dan
tunarungu.

Meskipun demikian masih banyak
fasilitas yang kurang baik dari kamar
mandi untuk penyandang disabilitas
terutama  disabilitas daksa  yang
menggunakan Kkursi roda dan untuk
disabilitas lainnya ungkap pengelola
Wisata Citra Mandiri (Pak Edi, 21-12-
23).

Akan tetapi ungkap Pak Edi untuk
pembangunan  fasilitas yang ada
dibutuhkan Wisata Citra Mandiri harus
bersabar dimana Wisata Citra Mandiri
harus menungu turunya dana dari
pemerintahan  untuk  pembangunan
terutama fasilitas untuk penyandang
disabilitas (21-12-23).
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Menurut  Yoeti Oka (2003)
fasilitas wisata adalah “Segala fasilitas

yang fungsinya untuk memenuhi
kebutuhan wisatawan yang tinggal
sementara  ditempat wisata yang

dikunjunginya”. Fasilitas merupakan hal
terpenting bagi  wisatawan untuk
menikmati suatu wisata. Tentunya juga
menjadi acuan bagi para wisatawan
yang berkunjung ke wisata terutama
wisatawan penyandang disabilitas.

Akan tetapi pemerintahan desa
Arjasa dan pengelolah wisata cita
mandiri  terus  berusaha  dalam
pembaikan dan pembangun fasilitas
serta aksesibilitas yang mana meminta
masukan kedapa penyandang disabilitas
yang ada di desa Arjasa dan evalusi
ualang tentang fasilitas apa saja yang
kurang untuk mempermudah bagi
masyarakat umum terutama penyandang
disabilitas meskipun terkendala dalam
dana,

Pemerintahan desa juga
mefokuskan pengajuan bantuan sosial
kepada  pemerintahan Kabupaten
Jember dengan menggunakan situs atau
program digital dimana program digital
tersebut dilengkapi dengan kelengkapan
data yang akan di ajukan bantuan sosial,
dimana bantuan ini akan menyesuaikan
apa saja yang dibutuhkan oleh
penyandang disabilitas baik fasilitas alat
bantu yang dibutuhkan ataupun Bantuan
Langsung Tunai (BLT) yang mana
ketika bantuan tersebut sudah turun dari
pemerintahan Kabupaten Jember maka
pemerintahan desa akan mensosialisasi
kepada penerima dengan dampingan
babinsa desa arjasa.

Meskipun  pemerintahan  desa
sudah menjalankan pengajuan tersebut
masih ada masyarakat yang belum
mendapatkan bantuan tersebut dimana
terjadi kendala dalam proses pencair
atau turunya bantuan yang disebabkan
kurangnya persyataran untuk pengajuan
bantuan kepada pemerintahan
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Kabupaten Jember atau pusat terutama
data diri penyandang disabilitas yang
mana data diri penyandang disilitas
masih banyak kekurangnya baik seperti
Kartu Keluarga (KK) dan KTP.

Dengan demikian desa Arjasa
harus melalukan pendataan terhadap
masyarakat siapa saja yang belum
memiliki data diri belum lengkang
atapun tidak meliki data diri sama sekali
terutama penyandang disabilitas yang
malu untuk bersosialisasi  kepada
masyarat ataupun kepada pemeritahan
desa.

SIMPULAN

Program peduli disabilitas di desa
Arjasa telah digerakkan oleh pemerintah
desa, namun belum semua disabilitas
mendapatkan efek positif dari program
tersebut dikarenakan kendala Adminduk
disabilitas yang tidak lengkap. Untuk
mengatasi hal tersebut pemerintah desa
Arjasa telah menyusun strategi untuk
menjangkau seluruh masyarakat
disabilitas. Infrastruktur fasilitas umum
seperti masjid dan tempat wisata masih
belum sepenuhnya aksesibel untuk
penyandang disabilitas. Namun evaluasi
dan pembenahan telah dilakukan oleh
pemerintah desa meskipun terkendala
dalam dana pembangun fasilitas.
Lingkungan dapat dikatakan inklusif
apabila telah sangat minim ketimpangan
bermasyarakat dan mengedepankan
kesamaan hak setiap individu dengan
latar belakang apapun.
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